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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kerajinan 
Batik Tulis Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Pekon Ambarawa 
Barat Kabupaten Pringsewu”. Untuk menghindari kekeliruan dalam 
pemahaman tentang skripsi ini maka perlu diuraikan beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul, sebagai berikut: 
Pemberdayaan adalah sebuah proses agar setiap orang menjadi cukup 
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan, dan 




Pemberdayaan menurut Suharto menekankan bahwa orang 
memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 




Menurut Ginanjar Kartasasmita pemberdayaan adalah suatu upaya 
untuk  membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang  dimilikinya serta berupaya 
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Berdasarkan uraian tersebut, yang dimaksud pemberdayaan dalam 
skripsi adalah proses pengembangan kemampuan setiap seseorang untuk 
berpartisipasi dalam berbagai memperoleh pengetahuan dan daya untuk 
membangkitkan nilai keterampilan dan mendorong motivasi untuk 
kesadaran diri sendiri dalam membuat kerajinan batik tulis dengan melalui 
tahapan pemberdayaan yaitu : (1) tahap penyadaran, (2) tahap 
pengkapasitasan, (3) tahap pendayaan. 
Pemberdayaan perempuan menurut Novian yang dikutip oleh Riyan 
Ikhramullah adalah upaya pemampuan perempuan untuk memperoleh 
akses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, 
agar perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri 
untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan 
masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri.
4
 
Pemberdayaan perempuan dalam skripsi ini adalah sebagai upaya 
untuk menumbuhkan kekuatan-kekuatan agar perempuan mampu 
berkembang secara optimal, dengan kegiatan yang mencakup bimbingan 
keterampilan, fasilitas atau bantuan sosial, termasuk di dalamnya 
pengembangan usaha ekonomi produktif, yang ditujukan untuk 
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peningkatan kemampuan dan kebutuhan perempuan serta peningkatan 
pendapatannya. 
Kerajinan batik tulis ambarsari yaitu sebuah kegiatan para perempuan 
yang belajar dan untuk menumbuhkan keahlian atau keterampilan yang di 
ketuai oleh Ibu Iin dan diajarkan oleh Bapak Fitri Amin Bukhori yang 
mana beliau ini adalah seorang pengrajin batik yang memotivasi dan 
mengajarkan kerajinan batik kepada perempuan. Kerajinan batik tulis 
“Ambarsari” dibentuk oleh diskoperindag provinsi lampung dimana 
kelompok ini beranggotakan perempuan masyarakat Desa Ambarawa 
Barat. Kelompok batik tersebut memiliki tekad untuk mendidik dan 
melatih para anggota untuk berkreatifitas, berkarya dan mandiri sehingga 
diharapkan para perempuan khususnya ibu rumah tangga dapat 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Dalam pelaksanaan program 
pemberdayaan perempuan pada ibu rumah tangga di Ambarawa Barat 
dilaksanakan secara rutin setiap hari. Dilihat dari segi  pemberdayaan 
kegiatan ini merupakan pemberdayaan perempuan yang  efektif 
dikarenakan para ibu rumah tangga masih dapat membagi waktu antara 
mengurus keluarga dan membatik.   
Ekonomi adalah kegiatan atau usaha manusia dalam memenuhi 
keperluan (kebutuhan atau keinginan) hidupnya. Dengan demikian, secara 
konseptual hampir semua aktivitas manusia terkait dengan memenuhi 
kebutuhan (need) dan keinginan (wants) dalam kehidupannya.
5
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Pengertian meningkatkan ekonomi masyarakat menurut A. Butrick 
yang dikutip oleh Komaruddin, meningkatkan ekonomi adalah suatu 
proses tempat suatu Negara dapat memperguanakan sumber-sumber 
produksinya sehingga mampu memperbesar produk perkapita.
6
  
Demikian yang meningkatkan ekonomi disini adalah suatu proses 
peningkatan ekonomi dengan cara meningkatkan pendapatan perkapita 
dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang tergabung dalam suatu 
kelompok kerajinan membatik. 
Ekonomi keluarga adalah sebagai segala kegiatan dan upaya 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya (basic neeed) 
yaitu pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan.  
Desa Ambarawa Barat, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, 
Lampung, terletak di sebelah selatan dari pusat kabupaten pringsewu. 
Kecamatan Ambarawa merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan 
Pringsewu pada tahun 2006.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka maksud dari judul penelitian “ 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Kerajinan Batik Tulis Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Pekon Ambarawa Barat Kabupaten 
Pringsewu” adalah proses untuk berpartisipasi dalam berbagai 
pengontrolan, dengan menggunakan tahapan-tahapan pemberdayaan yaitu 
: (1) tahap penyadaran, (2) tahap pengkapasitasan, (3) tahap pendayaan 
dengan mempengaruhi khususnya kepada perempuan-perempuan/ibu-ibu 
rumah tangga untuk meningkatkan nilai kemandirian dalam keterampilan 
(Skills) yaitu membuat kerajinan batik tulis  yang di bina dan digagas oleh 
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Bapak Fitri dan Ibu Iin guna membantu kebutuhan rumah sehari-hari dan 
memperkuat ikatan tali silaturahmi khususnya perempuan yang ada di 
Pekon Ambarawa Barat Kabupaten Pringsewu. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul “Peran Perempuan Melalui Kelompok 
Batik Tulis Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa Ambarawa 
Barat Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu” adalah sebagai 
berikut : 
1. Dengan adanya pemberdayaan perempuan dalam suatu kawasan 
tentulah dapat membawa perubahan yang berarti bagi warga sekitar 
terutama para perempuan. Karena, dalam pemberdayaan perempuan 
tersebut banyak diperkenalkan dengan berbagai hal baru yang dapat 
memicu perkembangan pengetahuan para perempuan khususnya ibu 
rumah tangga dalam bidang kerajinan membatik, selain itu dengan 
adanya pemberdayaan ini akan membentuk masyarakat menjadi 
mandiri karena mereka memiliki potensi untuk mampu meningkatkan 
ekonomi sehingga mereka tidak menggantungkan hidup pada bantuan 
pihak luar seperti pemerintah. 
2. Kerajinan kelompob batik tulis “Ambarsari” merupakan suatu wadah 
bagi perempuan yang kurang pengetahuannya dalam membatik. 
Sehingga para perempuan dapat berkembang dalam keterampilannya 






3. Penelitian ini sangat relevan dengan jurusan pengembangan 
masyarakat islam. Serta lokasi penelitian mudah dijangkau, sumber 
data mudah didapat, tersedianya sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Perempuan Indonesia merupakan sumber daya manusia yang 
mempunyai potensi dalam menentukan arah keberhasilan suatu 
pembangunan. Namun hingga era teknologi informasi dan komunikasi saat 
ini peran perempuan terutama di desa masih terkesan termarjinalkan. 
Perempuan masih identik dengan pekerjaan domestik seperti urusan dapur, 
sumur dan kasur. Pekerjaan perempuan hanya terbatas pada mengurus 
rumah tangga seperti memasak didapur, mencuci dan kegiatan rumah 
tangga lainnya. 
Masih terbatasnya peran perempuan ini terkait dengan kondisi 
perempuan yang tidak berdaya dalam pendidikan, sosial, ekonomi dimana 
sumber penghasilan hanya mengandalkan suami dan permasalahan 
lainnya. Pada dasarnya ketidakberdayaan manusia sebenarnya tidak 
muncul dengan sendirinya tetapi ketidakberdayaan itu dipengaruhi oleh 




Di samping itu, sudah semestinya apabila kaum perempuan di beri 
tempat dan kepercayaan yang sama dengan laki-laki. Sebagai manusia, 
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perempuan memiliki hak yang sama dalam berkeluarga. Antara suami dan 
isteri keberadaannya sama pentingnya. Perempuan tidak lagi bersifat pasif, 
menerima dan bekerja atas perintah suaminya. Ia dapat berperan ganda 
yaitu sebagai ibu rumah tangga dan bekerja secara profesional sesuai 
dengan bidang keahliannya. 
Istilah pemberdayaan, juga dapat diartikan sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas 
agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan 
mengontrol lingkungannya agar dapat memenuhi keinginan-keinginannya, 
termasuk aksesibilitasnya terhadap sumberdaya yang terkait dengan 
pekerjaannya, aktifitas sosialnya, dan lain lain. 
Karena itu World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai upaya 
untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok 
masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau 
menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta kemampuan 
dan keberanian untuk memilih (choice) sesuatu (konsep, metode, produk, 
tindakan, dll.) yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan masyarakatnya. 
Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat merupakan proses 
meningkatkan kemampuan dan sikap kemandirian masyarakat.   
Sejalan dengan itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya 
peningkatan kemampuan masyarakat (miskin, marjinal, terpinggirkan) 
untuk menyampaikan pendapat dan atau kebutuhannya, pilihan-pilihannya, 









Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan adalah memampukan 
dan memandirikan masyarakat. 
Dalam upaya memberdayakan masyarakat tersebut dapat dilihat dari 
tiga sisi, yaitu: 
Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya adalah 
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi 
yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama 
sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan 
adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong, 
memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.  
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 
(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, 
selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi 
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 
(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang 
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(opportunities)yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya. 
Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan anggota masyarakat, 
tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya modern, 
seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan kebertanggungjawaban adalah 
bagian pokok dari upaya pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan 
institusi-institusi sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan 
pembangunan serta peranan masyarakat di dalamnya. Yang terpenting 
disini adalah peningkatan partisipasi rakyat dalam proses pengambilan 
keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya. Jadi esensi 
pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota 
masyarakat tetapi juga termasuk penguatan pranata-pranatanya.  
Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam 
proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah 
lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. 
Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat 
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi 
tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru 
akan mengerdilkan yang kecil dan menglulaikan yang lemah. Melindungi 
harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang 
tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. 
Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi semakin 
tergantung pada berbagai program pemberian (charity).  Pendekatan utama 





objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan subjek dari 
upaya pembangunannya sendiri. 
Pemberdayaan perempuan dilakukan dalam upaya mengangkat status 
dan peran perempuan dari ketidakmandirian secara ekonomi dengan 
memberikan kemampuan atau kekuatan pada perempuan untuk dapat 
menjadi perempuan yang mandiri dengan potensi yang ada pada diri 
mereka. Hakekat pemberdayaan perempuan ini sendiri yaitu peningkatan 
hak, kewajiban, kedudukan kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, 
ketahanan mental, dan spiritual perempuan yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Berbicara mengenai pemberdayaan perempuan, terdapat beberapa 
kajian dan tulisan yang telah dilakukan, seperti halnya kajian yang 
dilakukan oleh Putri Astini, "Peran PKK dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan melalui Kegiatan Home Industry di Dusun Kaliwaru, 
Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta".
9
Adapun 
temuan-temuan pemberdayaan perempuannya adalah: 
"Pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan membuat produk, latihan 
dan penyuluhan Dalam upaya meningkatkan perekonomian perempuan 
diadakan juga arisan, simpan-pinjam, tabungan, dan jimpitan beras. 
Partisipasi ibu-ibu yang mengikuti kegiatan PKK juga cukup besar namun 
masih bersifat pasif”. 
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 Lain halnya dengan kajian dari Rosalia Indriyati Saptatiningsih, 
"Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk Mengurangi Kerniskinan".
10
 
Hasilpenelitian menunjukkan:  
"Pengentasan kemiskinan desa melalui pemberdayaan perempuan ini 
dapat membawa perubahan kelompok perempuan menjadi termotivasi 
untuk berkembang serta untuk mendapatkan penghasilan. Dengan 
pemberdayaan ini perempuan desa mampu mengembangkan potensinya 
untuk membentuk usaha ekonomi produktif berbasis lokal sehingga dapat 
membentuk kemandirian masyarakat, serta dapat mengurangi 
kemiskinan." 
 
Begitu juga dengan kajian Mulia Astuti, "Pemberdayaan Perempuan 
Miskin Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya Lokal Melalui Pendekatan 
Sosial Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten 
Pasaman, Sumatera Barat)".
11
 Hasil penelitian menunjukkan:  
"Model pemberdayaan perempuan miskin dengan pemanfaatan sistem 
sumberdaya lokal untuk dapat mengentaskan mereka dari kemiskinan, 
melalui pendekatan sosial entrepreneurship ini ternyata mampu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan miskin, dengan 
menciptakan lapangan kerja baru bagi perempuan serta dengan 
memanfaatkan potensi ikan lokal." 
 
Dari beberapa penelitian, semuanya melakukan penelitian dengan 
pembahasan yang sama yaitu mengenai pemberdayaan perempuan melalui 
sebuah program dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
perempuan. Namun beberapa penelitian diatas belum ada yang secara 
khusus membahas mengenai pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
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sebuah kelompok melalui kerajinan batik tulis. Sementara yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah kasus dan 
objek penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis menjadikan perempuan 
di Pekon Ambarawa Barat Kabupaten Pringsewu sebagai objek penelitian 
dalam pemberdayaan perempuan melalui Kerajinan Batik tulis untuk 
meningkatkan taraf hidup keluarga. 
Peningkatan Pemberdayaan perempuan dilakukan dalam upaya 
mengangkat status dan peran perempuan dari ketidakmandirian secara 
ekonomi dengan memberikan kemampuan atau kekuatan pada perempuan 
untuk dapat menjadi perempuan yang mandiri dengan potensi yang ada 
pada diri mereka. Hakekat pemberdayaan perempuan ini sendiri yaitu 
peningkatan hak, kewajiban, kedudukan kemampuan, peran, kesempatan, 
kemandirian, ketahanan mental, dan spiritual perempuan yang merupakan 
bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia.  
Pemberdayaan yang titik fokusnya Perempuan melalui kerajinan batik 
tulis Ambarsari sangat menekankan bahwa orang memperoleh 
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya. Dan pada akhirnya Akumulasi dari pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan bekerjasama tersebut merupakan modalitas 
bagi kemampuan untuk memecahkan masalah terutama membantu 





Berbagai macam kerajinan di Indonesia sangatlah menarik dan patut 
untuk dipelajari, dikenal, dilestarikan, dan dikembangkan. Dari segi 
keterampilan sangatlah mendukung untuk mengurangi suatu masalah 
kemiskinan yang ada di Indonesia. Salah satu karya Indonesia adalah batik 
tulis yang karyanya sangat unik dan menjadi salah satu ciri khas Indonesia. 
Khususnya kerajinan batik tulis ambarsari yang ada di Pekon Ambarawa 
Barat Kecamatan Ambarawa. Batik ini salah satu alat untuk 
mengembangkan potensi lokal yang ada di masyarakat. 
Batik tulis “ambarsari” ini berdiri sejak akhir tahun 2013 yang 
beranggotakan sekitar 25 orang yang di bina oleh Bapak Fitri Amin 
Bukhori dimana beliau seorang guru kesenian di SMAN 1 Ambarawa. 
Hasil dari batik tulis Ambarsari ini sudah diperjualkan ke pasar, ke guru-
guru sekolah yang berada dekat dengan tempat pembuatan batik atau 
konsumen juga bisa langsung datang kerumah Bu Iin sebagaimana di 
rumah beliaulah hasil kerajinan batik tulis yang sudah dibuat oleh 
perempuan di Pekon Ambarawa Barat. Batik ini salah satu hobi Bapak 
Fitri yang kemudian beliau tuangkan kepada para perempuan untuk bisa 
dikembangkan menjadi suatu usaha yang bisa membantu menambah 
meningkatkan perekonomian mereka.  
Dalam usaha ini Bapak Fitri mengajak para ibu-ibu yang mau belajar 
membatik, dengan memberikan pelatihan kerajinan batik yang mendasar. 
Tetapi Bapak Fitri Amin tidak memberikan upah kepada mereka 





dikembangkan bagi para perempuan di Desa Ambarawa Barat untuk bisa 
berkreasi melalui kerajinan batik yang bertujuan menjadi ciri khas Desa 
Ambarawa Barat, juga bertujuan untuk menambah perekonomian 
masyarakat dengan begitu hasil dari usaha para ibu-ibu Desa Ambarawa 
Barat ini bisa lebih meningkat dengan adanya pemberdayaan masyarakat 
bagi perempuan melalui kerajinan batik ambarsari. Tidak hanya itu, 
kerajinan ini adalah sebagai bentuk kecintaan para perempuan dalam 
budaya Indonesia. Melalui kerajinan batik ini pendamping melakukan 
proses pembelajaran dalam meningkatkan ekonomi di Desa Ambarawa 
Barat.  
D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu 
supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinta tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan penelitian pada 
pemberdayaan perempuan dengan memberikan pelatihan dan pembinaan 
serta modal usaha agar masyarakat bisa menambah pengetahuan, 
pengalaman, serta memiliki jiwa keterampilan dan dapat, 1). Peningkatan 
Ekonomi, 2). Mengembangkan jiwa keterampilan dan kreativitas 
perempuan di Pekon Ambarawa Barat Kabupaten Pringsewu. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah penulis ungkapkan dilatar belakang 
masalah, maka perlu adanya arahan yang mendalam tentang pembahasan 





1. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan melalui Kerajinan Batik 
Tulis Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga? 
2. Bagaimana peningkatan pendapatan adanya pemberdayaan perempuan 
melalui Kerajinan Batik Tulis terhadap ekonomi keluarga? 
F. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan  
penelitian adalah : 
a. Mendeskripsikan proses pemberdayaan perempuan melalui Kerajinan 
Batik Tulis Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga. 
b. Mendeskripsikan peningkatan pendapatan adanya pemberdayaan 
perempuan melalui Kerajinan Batik Tulis terhadap ekonomi keluarga. 
2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti pribadi dan 
masyarakat dalam bidang akademis berupa peningkatan ilmu 
pengetahuan serta upaya menggerakkan peran perempuan dalam 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah bahan rujukan bagi 





masyarakat, dan harapannya masyarakat mampu mengelola Kerajinan 
Batik Tulis dengan baik, sehingga pelaksanaan industri kerajinan di 
Desa Ambarawa Barat ini dapat membawa perubahan yang 
signigfikan, terutama dalam aspek peningkatan perekonomian 
masyarakat. 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh 
hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan ini akan mengurai 
metode penelitian yang digunakan: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini 
mempergunakan data yang dinyatakan verbal dan kualifikasinya bersifat 
teoritis. Pengelolaan data dan pengujian hipotesis tidak berdasarkan 
statistik, melainkan dengan polsa hukum tertentu menurut hukum logika.
12
 
Penelitian kualitatif memanfaatkan data digunakan untyk verifikasi 
teori yang timbul dilapangan yang dilakukan secara disempurnakan selama 
proses penelitian langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain 
itu penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 
yang bermaksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan yang telah 
dilakukan dengan jalan yang melibatkan berbagai metode yang ada.
13
 
Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan 
langsung ke lokasi penelitian yaitu di Pekon Ambarawa Barat Kabupaten 
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Pringsewu. Penulis berinteraksi face to face dengan Pembina dan Ketua 
Kelompok Batik Tulis Ambarsari dan para perempuan yang ikut dalam 
kelompok batik tulis tersebut. Penulis mengumpulkan data sendiri, data 
didapatkan dari berbagai sumber, penelitian mengolah tema-tema menjadi 
serangkaian tema yang utuh, penelitian fokus mempelajari makna yang 
disampaikan partisipan, proses penelitian berkembang secara dinamis 
sesuai dengan keadaan dilapangan, penelitian menggunakan perspektif 
teoritis terutama perspektif pemberdayaan masyarakat, penelitian 
menafsirkan penemuan di lapangan, dan memberikan gambaran secara 
kompleks dari penelitian. 
Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research) yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan 
mengangkat data di lapangan. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud 
membuat pencandraan (diskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian, 
sifat populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi factual, 




Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meniliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system 
pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya yaitu 
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untuk membuat diskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai  fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan anatar 
fenomena yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakan dan 
menggambarkan secara apa adanya tentang Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Kerajinan Batik Tulis dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga di 
Pekon ambarawa Barat Kabupaten Pringsewu. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan  
Penelitian ini menjelaskan dimana penelitian dilakukan dan siapa saja 
yang terlibat dalam penelitian. Penelitian kualitatif memilih lokasi atau 
partisipan tertentu dengan tujuan agar mereka membantu peneliti 
memahami masalah dan pertanyaan penelitian.
15
 Diskusi tentang 
partisipan dan lokasi penelitian mencakup empat aspek yaitu, setting 
(lokasi riset), aktor (siapa yang akan diobservasi dan interview), peristiwa 
(apa yang dilakukan oleh aktor), dan proses (proses terjadinya peristiwa 
yang dilakukan aktor dalam setting tertentu). Dalam bagian ini juga, 
peneliti menguraikan teknik pemilihan tempat dan informasi penelitian. 
Partisipan pada penelitian ini adalah perempuan yang terlibat dalam 
penelitian ini untuk membantu masalah pertanyaan peneliti adalah 
memahami masalah dan pertanyaan peneliti adalah pembina kelompok 
kerajinan batik tulis, pengurus yang menjalankan program pemberdayaan 
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1 orang serta 15 orang anggota kelompok batik tulis yang aktif sehingga 
total partisipan berjumlah 16 orang. 
Untuk lebih jelasnya, teknik non-random sampling yang penulis 
gunakan adalah jenis sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.
16
 Dalam sampling purposive pemilihan-
pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat 
tertentu yang dipandang keterkaitan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Ciri-ciri populasi yang akan dijadikan sampel adalah sebagai berikut: 
Kriteria dari pengurus: 
 Pengurus kelompok kerajinan batik tulis yang sudah membentuk 
kelompok batik tulis dan bergabung selama 4 tahun berjumlah 1 
orang. 
 Pengurus yang bergabung dalam kelompok kerajinan batik tulis 
berjumlah 1 orang. 
Kriteria dari anggota: 
 Anggota yang aktif dan bergabung dalam kelompok kerajinan batik 
tulis “Ambarsari” aktif dalam mengikuti pelatihan yang dilaksanakan 
pengurus kelompok batik tulis. 
 Anggota yang sudah bergabung dalam kelompok batik tulis 
“Ambarsari” selama 3 tahun, berjumlah 15 orang. 
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b. Tempat Penelitian atau Lokasi 
Tempat penelitian ini dilaksanakan para perempuan khususnya ibu-ibu 
yang beralamatkan di Pekon Ambarawa Barat Kabupaten Pringsewu. 
Dipilihnya kelompok kerajinan batik tulis sebagai tempat penelitian karena 
peniliti melihat adanya pemberdayaan yang dilakukan di kelompok batik 
tulis ini. 
H. Metode pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang di selidiki.
17
 Salah satu alasan menggunakan 
metode ini yaitu metode observasi (pengamatan) memungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenamya.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan yang bersifat 
terbuka yaitu pengamatan yang diketahui oleh subjek penelitian. 
Subjek penelitian dengan sukarela memberikan kesempatan kepada 
pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi, dan mereka 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 
partisipan yang dilakukan dengan cara peneliti berada dilokasi 
penelitian, dan hanya dilakukan pada saat melaksanakan penelitian. 
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Kegiatan yang dilakukan dalam observasi ini yaitu pengamatan 
langsung terhadap kegiatan proses pelaksanaan pemberdayaan 
perempuan yang dilakukan terhadap para anggota perempuan yang 
mengikuti kegiatan membatik dalam Kelompok Batik Ambarsari. 
b. Metode Interview (wawancara) 
Data utama dalam penelitian ini adalah interview. Metode 
interview (wawancara) adalah suatu metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan 
maupun tulis melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka.
19
 
Pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Adapun metode interviewe yang digunakan adalah interview tidak 
berstruktur atau terbuka yaitu interview yang memberikan kebebasan 
bagi responden menjawab sesuai dengan keinginannya. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung 
terkait kegiatan kaum perempuan dalam mengelola usaha batik tulis 
serta permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan perannya dalam 
keluarga baik peran sebagai istri, ibu dan juga dalam peningkatan 
ekonomi keluarga melalui kelompok batik tersebut. 
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c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya.
20
  
Dokumen yang dimaksud di sini adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu.
21
 Dokumen dapat berupa gambar seperti gambar 
kegiatan, berupa tulisan seperti laporan kegiatan dan karya seseorang 
seperti film (video). Metode ini dapat menjadi penguat dari informasi 
sebelumnya yang sudah didapat mengenai proses pelaksanaan 
pemberdayaan perempuan melalui kegiatan membatik dan dampak 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.  
I. Metode Analisa Data 
Data mentah yang dikumpulkan oleh para petugas dilapangan akan 
ada gunanya setelah di analisis. Analisis dalam penelitian merupakan 
bagian dalam proses penelitian sangat penting, karena dengan analisis 
inilah data yang ada akan tampak manfaatnya terutama dalam 




Proses analisis dilakukan setelah melalui proses klasifikasi berupa 
pengelompokan/pengumpulan dan pengkategorian data ke dalam klas-klas 
yang telah ditentukan contohnya, apabila dijumpai data terlalu banyak dan 
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aneka ragamnya penafsiran maka dapat dimanfaatkan/diperas kedalam 
bentuk tersebut guna menjawab maupun menguji hipotesa. Klasifikasi data 
sebagai awal mengadakan perubahan dari data mentah menuju pada 
pemanfaatan data sehingga dapat kaitannya satu dengan yang lainnya, 
sehingga dapat terlihat kaitan satu dengan lainnya, juga tindakan ini 
sebagai awal penafsiran untuk analisis. 
Dalam kegiatan analisis data terbagi menjadi 3 bagian atau tahapan 
dalam proses pengumpulan data. 
a. Tahap reduksi data 
Reduksi data adalah bentuk analisi data yang menggolongkan, 
mengarahkan, menajamkan, dan memastikan ha;-hal yang diperlukan 
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan dapat diverifikasi. 
Data yang telah diperoleh di lapangan kemudian disusun dalam bentuk 
uraian-uraian yang lengkap dan banyak kemudian dirangkum lalu 
dipilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang ada 
kaitan dengan masalah. Reduksi data mampu membantu peneliti untuk 
memberikan arahan mengenai aspek-aspek yang dibutuhkan. 
b. Tahap penyajian data 
Analisis ini dilakukan dikarenakan data yangg telah terkumpul 
sangat banyak. Data yang banyak apabila tertumpuk dan tidak 
disajikan dengan baik akan menciptakan kesulitan dalam 





mempersulit pengambilan kesimpulan. Penyajian data adalah hal 
penting dalam suatu penelitian agar mudah dipahami dan dapat 
dianalisis sesuai dengan tujuan-tujuan yang diinginkan. Data yang 
disajikan juga harus jelas agar mudah untuk dibaca dan dimengerti. 
c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Tahap terakhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan 
penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang 
telah ditampilkan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman 
peneliti dan intepretasi yang dibuatnya. Beberapa yang dapat 
dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk 
pola-pola dan tema-tema yang sama, pengelompokan, dan pencarian 
kasus-kasus negative, (kasus khas, berbeda, mungkin pula 
menyimpang dari kebiasaan masyarakat).
23
  
J. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan 
data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi 
data artinya sebagai pengecekan data-data dari berbagai sumber-sumber 
dengan berbagai cara dan waktu. Pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan cara merupakan cara 
menguji keabsahan data yang di lakukan dengan mengecek data yang telah 
didapat melalui beberapa sumber-sumber. Triangulasi sumber akan 
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dilakukan pada pembina Kelompok Batik Tulis dan Ketua Kelompok 






PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN EKONOMI KELUARGA 
 
A. Pemberdayaan Perempuan 
1. Pengertian Pemberdayaan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar "daya" yang 
berarti "kemampuan".
1
 Berdasarkan dari keterangan tersebut maka 
pemberdayaan adalah kemampuan yang dimiliki oleh orang atau 
organisasi dalam upaya untuk membuat berdaya saing. 
Pemberdayaan dalam bahasa Indonesia merupakan ter emahan dari 
bahasa Inggris yaitu "empowerment "yang berasal dari kata "power" yang 
berarti kekuatan. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki 
kekuatan atau kemampuan dalam beberapa hal sebagai berikut : 
a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 
kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan 
pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, 
bebas dari kesakitan. 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan. 
c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.
2
 
Menurut Prijono dan pranarka menyatakan bahwa; pemberdayaan 
mengandung dua arti. Pengertian yang pertama adalah to give power or 
authority, pengertian kedua  to give ability to or enable. Pemaknaan 
                                                             
1
 Amin Kuncoro, Kadar, Pengaruh Pemberdayaan Perempuan dan Peningkatan 
Sumberdaya Ekonomi Keluarga, Buana Gender, Vol. I No. 1, Januari-Juni 2016, h. 47.   
2
   Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategic 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung : PT. Refika Aditama, 
2009), h. 58. 
27 
 
pengertian pertama meliputi memberikan kekuasaan, mengalihkan 
kekuatan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/belum 
berdaya. Disisi lain pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan 
kemampuan atau keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak 
lain untuk melakukan sesuatu.
3
 
Terkait dengan penelitian ini yang dimaksud pemberdayaan 
perempuan oleh penulis ialah bahwa pemberdayaan memberikan energi 
kepada perempuan yang belum mempunyai keterampilan, kekuatan, 
kekuasaan, dan belom berdaya sampai mereka bisa melakukan itu semua 
dengan mandiri khususnya keterampilan membuat kerajinan batik tulis. 
Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau 
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enebling). 
Logika ini didasarkan pada asumsi bahawa tidak ada masyarakat yang 
sama sekali tanpa memiliki daya. Setiap masyarakat pasti memiliki daya, 
akan tetapi kadang-kadang mereka tidak menyadari, atau daya tersebut  
masih belum dapat diketahui secara eksplisit. Oleh karna itu daya harus 
digali, dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini yang berkembang, 
maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya, dengan cara 
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Di samping itu 
pemberdayaan hendaknya jangan menjebak masyarakat dalam perangkap 
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ketergantungan (charity), pemberdayaan sebaiknya harus mengantarkan 
pada proses kemandirian. 
World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai upaya untuk 
memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat 
(miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau menyuarakan 
pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta kemampuan dan keberanian 
untuk memilih (choice) sesuatu (konsep, metode, produk, tindakan, dll.) 
yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan masyarakatnya. Dengan kata lain, 
pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan kemampuan 
dan sikap kemandirian masyarakat. Sejalan dengan itu, pemberdayaan 
dapat diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat 
(miskin, marjinal, terpinggirkan) untuk menyampaikan pendapat dan atau 
kebutuhannya, pilihan-pilihannya, berpartisipasi, bernegosiasi, 
mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara 
bertanggung gugat (accountable) demi perbaikan kehidupannya. 
Pemberdayaan adalah sebuah proses agar setiap orang menjadi cukup 
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan, dan 
mempengaruhi, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 
mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang 
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya.
4
 Sejalan dengan penulis membuat skripsi ini tentang 
                                                             
4
 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato Op.Cit. h.29.   
29 
 
pemberdayaan perempuan melalui kelompok kerajinan pembuatan batik 
tulis yang ditekankan pada pengembangan kemandirian hidup dan nilai 
keterampilan guna membantu kecukupan kebutuhan dalam berumah 
tangga. 
Konsep pemberdayaan perempuan pada dasarnya merupakan 
paradigma baru pembangunan yang lebih mengasentuasikan sifat-sifat 
"people centered, participatory empowering sustainable". Walaupun 
pengertiannya berbeda namun tetap mempunyai tujuan yang sama. yaitu 
untuk membangun daya, dengan mendorong, memotivasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya, serta adanya 
upaya mengembangkan kearah yang lebih baik. Pemberdayaan masyarakat 
bukanlah sekedar untuk memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan 
mekanisme pencegahan proses pemikiran lebih lanjut.
5
 
Paradigma pemberdayaan perempuan menuntut pendekatan yang tidak 
memposisikan perempuan sebagai obyek dari berbagai aksi pembangunan, 
tetapi harus menempatkan perempuan sebagai subyek kegiatan. Dengan 
pendekatan ini diharapkan akan lahir model-model pembangunan yang 
lebih partisipatif sehingga kontribusi perempuan tidak cukup hanya 
"ditandai" dalam bentuk uang, tenaga dan lainnya, melainkan harus 
menghadirkan unsur inisiatif dan determinasi yang benar-benar tumbuh 
dari perempuan.  
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Dalam proses pemberdayaan perempuan diperlukan perencanaan yang 
tersusun secara matang dan langkah selanjutnya adalah mobilisasi 
sumberdaya yang diperlukan. Pada dasarnya penerapan nilai-nilai 
demokrasi pada program pemberdayaan perempuan sama dengan 
penerapan nlial-nilal demokrasi pada masyarakat umum, baik laki-laki 
maupun perempuan. Jadi pada intinya berupa dana (modal, sumberdaya 
manusia, teknologi dan organisasi atau kelembagaan). 
Pemberdayaan perempuan sebagai mitra sejajar pria adalah kondisi 
ketika pria dan perempuan memiliki kesamaan hak dan kewajiban yang 
terwujud dalam kesatuan, kedudukan, peranan yang dilandasi sikap dan 
perilaku saling membantu dan mengisi di semua bidang kehidupan.
6
 
2. Tahap-tahap pemberdayaan 
Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri dan kemudian 
dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Diliat 
dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses 
belajar, hingga mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam rangka 
menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, 
kondisi, dan kemampuan secara terus menerus supaya tidak mengalami 
kemudian lagi. 
Sebagaimana disampaikan di muka bahwa proses belajar dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. 
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Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas 
diri. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.
7
  
Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pada 
tahap ini pihak pemberdaya/aktor/pelaku pemberdayaan berusaha 
menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya 
proses pemberdayaan yang efektif. 
Pada tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan dan 
kecakapan keterampilan dapat berlangsung baik, penuh semangat dan 
berjalan efektif, jika tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat akan 
menjalani proses belajar tentang pengetahuan dan kecakapan-keterampilan 
yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi tuntunan kebutuhan 
tersebut. 
Tahap ketiga adalah merupakan tahap pendayaan atau peningkatan 
intelektualitas dan kecakapan-keterampilan yang diperlukan, supaya 
mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut 
akan ditandai oleh kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, 
melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di dalam 
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lingkungannya. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka 
masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan. Dalam konsep 
pembangunan masyarakat pada kondisi seperti ini seringkali didudukan 
sebagai subyek pembangunan atau pemeran utama
8
. 
Menurut Ayub M. Padangaran pengembangan masyarakat merupakan 
proses penguatan pemberi kemandirian dan keberadaan masyarakat, 
tahapan dalam pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk 
memaksimalkan segala sumber daya yang ada dan dimiliki oleh suatu 




a. Tahap Penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi pencerahan 
dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak untuk 
mempunyai kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik. 
b. Tahap Pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan 
(enabling),yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan, 
keterampilan , fasilitas, organisasi, dan sistem nilai atau aturan main. 
c. Tahap Pendayaan (empowerment), yaitu tahap dimna masyarakat 
diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang telah mereka miliki untuk 
mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri. 
Pembangunan masyarakat adalah merupakan konsep yang berkaitan 
dengan upaya peningkatan atau pengembangan. Ini merupaka tipe tertentu 
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tentang perubaha menuju ke arah yang positif. Singkatannya community 
development merupakan suatu tipe tertentu sebagai upaya yang disengeja 
untuk memacu peningkatan atau pengembangan masyarakat. 
Giarci memandang community development sebagai suatu hal yang 
memiliki pusat perhatian dalam membantu masyarakat pada berbagai 
tingkatan umur untuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitasi 
dan dukungan agar mereka mampu memutuskan, merencanakan dan 
mengambil tindakan untuk mengelola dan mengembangkan lingkungan 
fisiknya serta kesejahteraan sosialnya.
10
 
Aspek penting dalam suatu program pemberdayaan masyarakat 
adalah: program yang disusun sendiri oleh masyarakat, menjawab 
kebutuhan dasar masyarakat, mendukung keterlibatan kaum miskin, 
perempuan, buta huruf dan kelompok terabaikan lainnya, dibangun dari 
sumber daya lokal, sensitif terhadap nilai-nilai budaya setempat, 
memperhatikan dampak lingkungan, tidak menciptakan ketergantungan, 
berbagai pihak terkait terlibat, serta berkelanjutan. 
3. Manajemen Pemberdayaan Perempuan 
Manajemen pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui 
pembelajaran ketrampilan, meliputi: proses penyadaran, perencanaan 
pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
penilaian pembelajaran, dan pengembangan pembelajaran. Pemberdayaan 
perempuan dapat dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan praktis, yaitu 
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dengan pendidikan, kesehatan, ekonomi baik perempuan maupun laki-laki 




Dengan demikian, pemberdayaan perempuan dapat dilihat dari posisi 
dimana perempuan akan lebih membaik ketika perempuan dapat mandiri 
dan menguasai atas keputusan-keputusan yang berkaitan dengan 
kehidupannya. Karena dengan adanya pemberdayaan perempuan ini 
sangat membantu meningkatkan taraf kualitas hidup seseorang dan 
pengembangan kemandirian yang di bangun dalam proses pemberdayaan 
yang merujuk pada ketrampilan Batik Tulis Ambarsari Pekon Ambarawa 
Barat Kabupaten Pringsewu. Sehubungan dengan jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam, ayat ini berkaitan tentang pemberdayaan perempuan. 
Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa 4 : 32 
                          
                     
                  
Artinya : Dan janganlah kamu iri hati, dalam Allah melebihkan 
karunia-Nya kepada sebahagian kamu dari yang lainnya. Untuk pria ada 
bahagian (pahala) dari hasil kerjanya dan untuk wanita juga ada bahagian 
(pahala) dari hasil kerjanya. Mintalah kepada Allah karunia Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Ayat diatas menjelaskan tentang janganlah kamu iri hati, dalam 
Allah melebihkan karunia-Nya kepada sebahagian kamu dari yang lainnya, 
baik dari segi keduniaan maupun pada soal keagamaan agar hal ini tidak 
menimbulkan saling membenci dan mendengki terutama dalam mencari 
rizki untuk kemandirian hidup dalam rumah tangga. Untuk pria ada 
bahagian (pahala) dari hasil kerjanya dan untuk wanita juga ada bahagian 
(pahala) dari hasil kerjanya misalnya mematuhi suami dan memelihara 
kehormatan mereka. Ayat ini turun ketika Umu Salamah mengatakan, 
“Wahai! Kenapa kita tidak menjadi laki-laki saja, sehingga kita dapat 
berjihad dan beroleh pahala seperti pahala laki-laki,” Mintalah kepada 
Allah karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
diantaranya siapa seharusnya yang beroleh karunia, begitu pula 
permohonan kamu kepada-Nya. 
4. Filosofi Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan tidak dapat dilepaskan dari konsep umum 
pemberdayaan masyarakat. Sementara itu, filosofi pemberdayaan 
masyarakat mencakup beberapa hal yaitu : 
a. Menolong diri sendiri (mandiri) 
b. Senantiasa mencari dan menemukan solusi bersama 




e. Menyuburkan munculnya kepemimpinan lokal12. 
Aspek-aspek pemberdayaan (empowerment) meliputi fisik, 
intelektual, ekonomi, politik, dan kultural, dengan demikian 
pemberdayaan itu mencakup pengembangan kemanusiaan secara total 
(total human development). Salah satu penyebab ketidakberdayaan 
perempuan adalah ketidakadilan gender yang mendorong terpuruknya 
peran dan posisi perempuan di masyarakat. Perbedaan gender seharusnya 
tidak menjadi masalah sepanjang tidak menghadirkan ketidakadilan 
gender. Namun perbedaan gender tersebut justru melahirkan berbagai 
ketidakadilan, baik bagi lakilaki maupun perempuan. 
Fakta menunjukkan bahwa posisi perempuan Indonesia mengalami 
ketertingggalan. Ketertinggalan ini meliputi rendahnya pendidikan dan 
keterampilan, rendahnya produktifitas dalam kegiatan ekonomi 
perempuan, rendahnya partisipasi, serta sosial budaya dan lingkungan 
yang belum kondusif. Penyebab dari ketertinggalan perempuan Indonesia 
adalah karena nilai-nilai dan budaya patriarki, hukum dan peraturan yang 
diskriminatif, sistem yang diskriminatif, pemahaman ajaran agama yang 
masih biasa dan kekerasan didalam rurnah tangga.
13
 
Dengan keadaan perempuan yang seperti sudah dijelaskan diatas maka 
muncullah istilah pemberdayaan perempuan yang merupakan suatu upaya 
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untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, 
politik, sosial budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan 
meningkatkan percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif 
dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangun kemampuan 
dan konsep dirinya. Pemberdayaan perempuan dapat dimengerti sebagai 
upaya menghilangkan apa yang menjadi penghambat bagi proses 
keberhasilan perempuan. Pemberdayaan perempuan sangatlah penting, 
karena keberadaan perempuan perlu dihargai hak azasinya sebagai 
perempuan, dikernbangkannya kesetaraan dan keadilan gender, 
pengembangan sumber daya manusia, pembangunan sosial politik dan 
ekonomi yang seimbang, serta perlunya pembangunan sosial budaya yang 
non diskriminatif. 
5. Pandangan Islam Terhadap Pemberdayaan Perempuan 
Posisi perempuan pada masa pra Islam dipandang sebagai sebuah 
gambaran kehidupan yang sangat buram dan memprihatinkan Perempuan 
dipandang sebagai makhluk tidak berharga yang menjadi bagian dari laki-
laki(subordinatif).
14
Perempuan ditempatkan di posisi terendah dalam 
keluarga dan masyarakat. Bahkan melahirkan anak perempuan merupakan 
aib bagi suami. Kerendahan moral ini kemudian berubah setelah 
datangnya Islam. Karena Islam menempatkan perempuan di posisi yang 
tinggi dan mulia, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
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Konsep Islam yang bersumber dari Al-Qur'an sebagai sumber pertama 
dan utama, serta Hadits sebagai somber kedua sesudah Al-Qur'an, pada 
dasarnya menempatkan sosok perempuan sederajat dengan laki-laki dalam 
kehidupan dan kedudukannya di hadapan Allah SWT seperti yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an surah Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi : 
 
                       
                     
Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang bersuku-suku supaya kamu Baling kenal-
mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal."
15
 
Dalam Islam diajarkan adanya persamaan antar manusia, baik antara 
laki-laki dan perempuan maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Dalam 
pandangan Islam, perbedaan yang meninggikan atau merendahkan 
seseorang sesungguhnya hanya nilai pengabdian dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT. Kejadian manusia berpasangan antara laki-laki dan 
perempuan merupakan bukti nyata akan adanya rahmat Allah SWT. 
Kemuliaan perempuan yang diperkenalkan dalam Islam diisyaratkan 
oleh Rasullullah SAW yang menyampaikan bahwa syurga itu di bawah 
telapak kaki ibu. Perempuan begitu dilindungi dan dihormati 
kedudukannya di dalam Islam. 
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Akan tetapi persamaan dalam Islam ini bukan berarti dapat digunakan 
oleh perempuan sebagai upaya untuk berperilaku bebas dan tidak 
bertanggung jawab sebagai bentuk dari pemberdayaan. 
Konsep pemberdayaan perempuan dalam Islam memberikan 
kesempatan yang sama bagi perempuan untuk berkarya dengan tetap 
melaksanakan tanggung jawabnya di dalam rumah tangga.
16
 Sebab yang 
menjadi keutamaan seorang perempuan adalah yang mampu berkarya di 
dalam rumah, menciptakan rumah tangga yang harmonis, dan mendidik 
generasi penerus menjadi generasi yang berkualitas. 
Selain dalam hal pengambilan keputusan, kaum perempuan dalam 
Islam juga memiliki hak-hak ekonomi, yakni untuk memiliki harta 
kekayaannya sendiri. Hal tersebut secara tegas disebutkan dalam Al-
Qur'an Surah An-Nisa' ayat 32 yang berbunyi : 
                       
                     
                   
Artinya: "Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allahkepada sebahagian kamu lebih banyak dari 
sebahagian yang lain. (Ka rena) bagi orang laki-laki ada bahagian 
dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) 
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 
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Islam sebenamya memberikan memberikan jaminan yang penuh 
kepada kaum wanita dalam bidang kepemilikan harta maupun pekerjaan, 
serta, tidak melarang perempuan berkarya seluas-luasnya selama ia tidak 
melupakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya.
18
 Karena pada dasarnya 
kesempatan dan potensi kecerdasan (baik intelektual, emosional, maupun 
spiritual) yang Allah berikan kepada laki-laki dan perempuan adalah sama. 
Semua hanya tergantung pada kemampuan manusia itusendiri untuk 
mengotimalkan dan menempatkan potensinya pada posisi yang benar, 
sesuai syariat Islam. Hal ini mengajarkan kepada kita bahwa Islam tidak 
menghalangi perempuan untuk berkarya selama ia mampu membagi peran 
dengan baik dan tidak menyalahi aturan Allah SWT. 
Konsep pemberdayaan perempuan dalam Islam ini diwujudkan 
melalui suatu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
perempuan dalam bidang keterampilan, dan ekonomi. 
6. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Aida Vitayala S. Hubeis, Keberhasilan pemberdayaan 
perempuan tergantung pada interaksi beberapa unsur yaitu sebagai berikut: 
a. Motivasi perempuan untuk memberdayakan diri: hal ini memerlukan 
bantuan sarana dan prasarana (manusia, kelembagaan, tatanan keda) 
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yang mampu memotivasi perempuan untuk memberdayakan diri, baik 
untuk kepentingan pribadi maupun untuk keluarga. 
b. Program-program tepat guna dan berdaya guna yang memiliki nilai 
tambah ekonomi bagi pemberdayaan perempuan: berarti kepedulian 
kalangan perguruan tinggi, swasta, dan LSM selain pemerintah 
merupakan elemen penting yang perlu dimantapkan dalam bentuk 
tatanan mekanisme kelembagaan pemberdayaan cumber daya 
perempuan secara terstruktur. 
c. Dukungan berdedikasi dari seluruh aparat terlibat: dalam hal ini, 
pelibatan perempuan untuk pemberdayaan sumberdaya perempuan 
perlu dibuat secara spesifik menurut segmensasaran khalayak, 
menurut status dan segmen ekonomi. 
d. Peran aktif masyarakat: dalam hal ini, kesamaan pemahaman akan 
makna pemberdayaan perempuan merupakan prasyarat tercapainya 




B. Ekonomi Keluarga 
1. Pengertian Ekonomi Keluarga 
Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang 
berkaitan dengan upaya manusia secara perorangan atau pribadi, atau 
kelompok, keluarga, suku bangsa, organisasi. Negara dalam memenuhi 
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Ekonomi juga didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
uasaha-usaha individu maupun kelompok dalam ikatan pekerjaan 
sehari-hari yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh 
pendapatan dan bagaiman pula mempergunakan pendapatan tersebut.
21
 
Secara teori ekonomi pembangunan, laju pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi yang didukung oleh pertumbuhan sektor industri akan 
mendorong meningkatnya permintaan terhadap tenaga kerja yang pada 
gilirannya akan memperluas kesempatan kerja. Meningkatnya 
kesempatan kerja baru akan mendorong tingkat pendapatan 
masyarakat, sehingga daya beli masyarakat akan meningkat. 
Selanjutnya, perluasan kesempatan kerja berarti berkurangnya 
pengangguran dan peningkatan pendapatan masyarakat, yang                                                             




Keluarga adalah pelaku ekonomi yang terdiri dari ayah, ibu anak 
dan anggota keluarga lainnya.
23
 Pendapat lain menyatakan bahwa 
keluarga adalah suatu satuan kekerabatan yang juga  merupakan satuan 
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tempat yang ditandai oleh adanya kerja sama ekonomi dan mempunyai 
fungsi untuk berkehidupan, bersosialisasi atau  mendidik anak dan 
menolong serta melindungi yang lemah khususnya merawat orang tua 
mereka yang telah lanjut usia. 
Pembagian tugas dan kerja dalam hal ini adalah termasuk dalam 
penataan ekonomi keluarga baik sebagai peternak, petani, ataupun 
pedagang lainnya. Jadi ekonomi keluarga adalah ekonomi yang 
dikembangkan dan di usahakan oleh suatu keluarga dengan upaya 




Sedangkan menurut Geonawan Sumodiningrat mendefinisikan 
ekonomi keluarga sebagai segala kegiatan dan upaya masyarakat atau 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup (basic need) yaitu 
sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.
25
 
Dalam menghadapi realita hidup yang penuh dengan tantangan 
seperti sekarang ini untuk dapat memelihara dan meningkatkan taraf 
hidupnya, maka manusia senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu. Manusia cenderung mengembangkan aspek-aspek 
ekonominya, sampai mencapai suatu tingkat realifitas dan konpleksitas 
tertentu dalam tatanan yang lebih baik dari sebelumnya. 
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2. Standar Kecukupan Kebutuhan Ekonomi Keluarga 
Di antara permasalahan rumah tangga adalah sekitar ekonomi. 
Tidak bisa dipungkiri ekonomi merupakan faktor penting tegaknya 
keluarga menuju keluarga yang sejahtera dan tentram. Sekalipun 
ekonomi bukanlah segala-galanya, tetapi tanpa adanya faktor 
pendukung keuangan yang memadai akan memunculkan banyak 
masalah. Islam menghendaki agar setiap keluarga muslim mampu 
mencapai kondisi standar yang mencukupi kebutuhan-kebutahan 
pokoknya. 
Imam Nawawi (dalam bukunya cahyadi Takariawan) menyebutkan 
bahwa yang dimaksud kemampuan standar keluarga adalah sandang, 
pangan, papan, dan segala kebutuhan tanpa berlebihan. 
26
 
Sedangkan menurut Yusuf Qordhawi standar kecukupan dan 
kemampuan kebutuhan ekonomi keluarga dalam islam adalah 
terpenuhnya : 
1. Cukup makan dan memenuhi standar Gizi 
2. Cukup air untuk memasak makanan, pengairan, membersih 
badan,bersuci, dan sebagainya 
3. Cukup sandang yaitu tersedianya pakaian untuk menutup aurat, 
menjaga diri dari terik matahari dan udara dingin serta agar bisa 
tampil lebih baik termasuk perlu memiliki pakaian yang bagus 
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untuk menghindari peristiwa tertentu, seperti pakaian untuk sholat 
jum’at dan sholat hari raya. 
4. Cukup papan yaitu tersedianya tempat tinggal yang layak untuk 
dihuni, luas dan lapang terhindar dari kondisi alam, serta merdeka 
yaitu penghuni rumah tidak terlihat orang yang lewat. 
5. Cukup uang untuk keperluan rumah tangga 
6. Cukup uang untuk menuntut ilmu dan segala perlengkapannya 
7. Cukup uang untuk pengobatan apabila sakit 
8. Tabungan haji dan umroh.27 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat dipahami bahwa standar 
kecukupan kemandirian keluarga dan memenuhi kebutuhan dapat di tandai 
dengan  terpenuhnya kebutuhan hidup seperti : pangan, sandang, papan 
dan kebutuha untuk pendidikan. Dalam hal ini terlihat bahwa dalam 
kemandirian keluarga semata-mata diarahkan guna tercapainya nilai-nilai 
ibadah artinya materi yang ada di jadikan sebagai sarana untuk memenuhi 
kebutahan ibadah kepada Allah SWT. 
Standar kemampuan keluarga tersebut menentukan keberadaan meteri 
dalam jumlah yang cukup. Sebab dari keseluruhan parameter di atas, untuk 
kondisi saat ini memerlukan biaya yang tidak sedikit, jika islam 
menghendaki sebagai kondisi standar tersebut menjadi sebuah keharusan 
dalam keluarga. Kenyataan yang di hadapi adalah banyak keluarga yang 
hidup dalam kondisi kekurangan. Berbagai problem saling berhubungan 
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yang tidak mudah mendapatkan jalan keluarnya, bahkan untuk tingkat 
lembaga Negara sekalipun persoalan ekonomi masih mengalami kendala 
yang serius. 
3. Kedudukan Perempuan Dalam Menafkahi Keluarga 
Nafkah adalah pemberi kebutuhan pokok dalam hidup dari seorang 
suami kepada istrinya. Dengan demikian, nafkah istri berarti pemberian 
yang wajib dilakukan oleh suami kepada isterinya dalam masa 
perkawinannya. 
Tugas utama ibu rumah tangga adalah mengurus rumah tangga dan 
keluarga. Bertanggung jawab atas kegiatan kebersihan dan kerapian di 
rumah. Adapun kedudukan ibu di dalam keluarga anatar lain: 
1. Pendamping suami 
2. Penjaga harta benda yang ada dirumahnya, 
3. Pendidik putra-putrinya, 
4. Sebagai pengganti kedudukan ayah, bila ayah tiada. 
Kedudukan Ibu sangat penting dalam rumah tangga, kedudukan 
sebagai ibu rumah tangga. Ibu juga mempunyai kewajiban membimbing 
dan mendidik anak-anak. Setiap hari, ibu selalu menyediakan makanan 
bergizi agar seluruh anggota keluarga sehat. Ibu juga memasak dan 
menyelesaikan tugas ibu rumah tangga yang lain. Namun jika ada 
pembantu rumah tangga, maka tugas ibu terbantu. Meskipun tugas ibu 
banyak, ibu tidak pernah mengeluh, bahkan tetap penuh dengan kasih 
sayang dan perhatian., Ibu tetap melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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Disamping itu, ibu merupakan pendamping suami dikala suka maupun 
duka. Bagaimanapun keadaan suami, ibu harus tetap mendampingi suami. 
Oleh karena itu, sudah sepantasnya kita menghormati dan menyayangi 
ibu dengan mengikuti nasihat dan perintahnya. Seperti yang telah 
dijelaskan, bahwa didalam keluarga seorang ayah mempunyai kedudukan 
sebagai kepala keluarga. Kepala keluarga bertanggung jawab atas 
keselamatan dan kesejahteraan anggota keluarganya. Tugas pokonya ayah 
adalah bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Namun, disini ada juga ibu yang ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidup bersama. 
Dengan  perkembangan jaman yang semakin maju dan semamkin 
meningkatnya kebutuhan pokok keluarga, kedudukan perempuan disini 
bertambah seperti keikutsertaan ibu membantu suami memenuhi 
kebutuhan keluarga. Kedudukan perempuan (ibu rumah tannga) tidak 
berubah tetapi bertambah dengan berdagang ikan dipasar. 
Sebenarnya suami yang berkewajiban memberi nafkah kepada 
keluarga atau rumah tangganya. Wanita diperbolehkan untuk memberi 
nafkah kepada suami, anak, atau rumah tangganya dari hasil jerih 
payahnya, meskipun manafkahi keluarga itu merupakan kewajiban mutlak 
bagi si suami, asal wanita tersebut rela dalam hal ini. 
Meski perempuan pekerja itu mempunyai peran membantu suami  
mencari nafkah, dalam wilayah domestik rumah tangga ibu mempunyai 
peran dan tanggung jawab dalam menciptakan keluarga sakinah, dan ini 
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sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari peran dan tanggung jawab pria. 
Tidak dapat dikatakan yang satu dominan dan lebih menentukan, sedang 
yang lain sekedar pelengkap, keduanya saling melengkapi dan saling 
mendukung. 
Tanggung jawab perempuan secara umum adalah menjadi istri dan ibu 
rumah tangga. Tetapi bila ada perempuan yang bekerja mencari nafkah di 
luar rumah, bukan berarti ia lari dari tanggung jawabnya. Perempuan yang 
bekerja pun masih merasa dirinya adalah seorang istri dan ibu dari anak-
anakanya. Semua yang  lakukan itu demi keluarga. Pada dasarnya semua 
itu berat. Karier juga berat karena semata-mata demi keluarga, menjadi ibu 
rumah tangga, tidak mau meninggalkan rumah pun di rasa penting, antara 
pekerja dan mengendalikan rumah tangga itu sama-sama pentingnya. 
Bila seorang perempuan berkehendak untuk memainkan perannya di 
atas, maka yang perlu diperhatikan adalah  menyadarinya bahwa itu 
bukanlah hal yang mudah. Karena tugas utama baginya adalah sebagai 
istri dan ibu. Istri yang baik dapat menjadi pendamping suami yang 
berhasil, sedangkan ibu yang baik akan menghasilkan generasi yang 
handal untuk keluarganya, bangsa, dan umat. 
C. Teori Kontruktivisme 
Teori yang penulis gunakan ialah teori kontruktivisme. Menurut 
Glaserfeild mendefinisikan Kontruktivisme itu selalu membentuk konsepsi 
pengetahuan. Ia melihat pengetahuan sebagai sesuatu hal untuk 
pembelajaran menciptakan suatu keterampilan dari hasil yang dipelajari 
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melalui suatu himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman.
28
 
Adapun ciri-ciri kontruktivisme: 
1. Pengetahuan dibangun berdasarkan pengalaman yang telah ada 
sebelumnya. 
2. Masyarakat merupakan proses yang aktif dimana makna 
dikembangkan berdasarkan pengalaman. 
3. Pengalaman tumbuh karena adanya perundingan (negosiasi) makna 
melalui berbagai informasi atau menyepakati suatu pandangan dalam 
bekerja sama atau berinteraksi dengan orang lain. 
4. Memanfaatkan  berbagai media termasuk komunikasi lisan. Dan 
mempraktekannya agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah 
yang siap diambil dan diinget, tetapi masyarakat harus mengkonstruksi 
penegtahuan tersebut dari pengalamannya, karena itu masyarakat bisa 
memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya 
dan mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya. 
Menurut kaum kontruktivis, belajar merupakan proses aktif warga 
belajar mengkonstruksi proses mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman sebelumnya dengan pengetahuan yang sudah dipunyai 
seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan. 
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a. Belajar berarti membentuk makna, makna diciptakan oleh warga 
belajar dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 
b. Konstruksi arti itu adalah proses yang terus menerus ketika 
mendapatkan suatu persoalan yang baru diadakan rekontruksi secara 
matang. 
c. Belajar bukan lah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih 
suatu pengembangan pemikiran suatu yang baru. 
d. Proses belajar terjadi pada warga belajar dalam keraguan yang 
merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi ketidak sinambungan 
adalah situasi yang baik untuk memacu belajar. 
e. Hasil belajar dipengaruhi oleh masyarakat itu sendiri dan 
lingkungannya. 
f. Hasil belajar masyarakat tergantung pada apa yang diketahui warga 
belajar konsep-konsep, tujuan, dan motivasi yang mempengaruhi 
intraksi dengan bahan yang dipelajari.
29
 
D. Tinjaun  Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dan berguna 
bagi sebuah penelitian. Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti 
lakukan, penelitian ini bukanlah pertama, sebelumnya sudah terdapat 
penelitian-penelitian yang sejenis. Berikut ini adalah beberapa kajian yang 
dapat dihimpun oleh penelitin: 
                                                             
29
 Paul Suparno, Filsafat Kontruktivisme dalam Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 
1997), h, 61. 
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1. Putri Astini, UIN Sunan Kalijaga, Putri Astini, yang berjudul "Peran 
PKK dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan melalui Kegiatan 
Home Industry di Dusun Kaliwaru, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta". Hasil penelitian tersebut adalah tentang 
pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi melalui home industry. 
Dalam penelitian ini pemberdayaan yang                                                
dilakukan untuk perempuan sudah cukup maksimal. Adapun temuan-
temuan pemberdayaan perempuannya adalah pemberdayaan dilakukan 
melalui kegiatan membuat produk, latihan dan penyuluhan. Dalam 
upaya meningkatkan perekonomian perempuan diadakan juga arisan, 
simpanpinjam, tabungan, dan jimpitan beras. Partisipasi ibu-ibu yang 




2. Rosalia Indriyati Saptaningsih, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, yang berjudul "Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk 
Mengurangi Kemiskinan". Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pengentasan kemiskinan desa melalui pemberdayaan 
perempuan ini dapat membawa perubahan kelompok perempuan 
menjadi termotivasi untuk berkembang serta untuk mendapatkan 
penghasilan. Dengan pemberdayaan ini perempuan desa mampu 
mengembangkan potensinya untuk membentuk usaha ekonomi 
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produktif berbasis lokal sehingga dapat membentuk kemandirian 
masyarakat, serta dapat mengurangi kemiskinan.
31
 
3. Mulia Astuti, yang berjudul "Pemberdayaan Perempuan Miskin 
Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya Lokal Melalui Pendekatan Sosial 
Enterpreneurshi (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten 
Pasaman, Sumatera Barat)". Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pemberdayaan perempuan miskindengan pemanfaatan sistem 
sumber daya lokal untuk dapat mengentaskan mereka dari 
kemiskinan, melalui pendekatan sosial entrepreneurship ini ternyata 
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan 
miskin, dengan menciptakan lapangan kerja baru bagi perempuan 
serta dengan memanfaatkan potensi ikan lokal.
32
 
4. Skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Home 
Industry Kain Jumputan di Kampung Celebon, Kelurahan Tahunan, 
Yogyakarta: Study Dampak Sosial Dan Ekonomi” adalah skripsi milik 
Toyib Alamsyah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah kelompok ibu sejahtera memberikan 
dampak secara “multi effect” bagi anggota kelompok dan warga 
sekitar. Diantaranya peluang kerja baru dan peningkatan pendapatan 
keluarga ( pemberdayaan dari segi sosial dan ekonomi), memunculkan 
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niwa wirausaha anggota dalam berorganisasi ( peningkatan peran 
sosial atau partisipasi anggota) melalui beberapa kegiatan pelatihan-
pelatihan dan kegiatan-kegiatan pertemuan kelompok.
33
 
Berdasar skripsi diatas, maka isi skripsi diatas berbeda dengan skripsi 
penulis teliti ini, penulis mengambil judul skripsi “ Pemberdayaan 
Perempuan Melalui Kerajinan Batik Tulis Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Keluarga Di Pekon Ambarawa Barat Kabupaten Pringsewu”. Skripsi ini 
membahas tentang pemberdayaan yang sasarannya ialah perempuan 
khususnya ibu-ibu rumah tangga yang menganggur atau kurangnya 
aktifitas dirumahnya masing-masing dan menggantikan pekerjaan yang 
berat menjadi ringan untuk dikerjakan tanpa harus meninggalkan rumah 
dan anak-anak mereka dari tanggung jawabnya, guna untuk meningkatkan 
Keterampilan hidup dan kemandirian di dalam rumah tangganya di 
Kelompok Batik Ambarasari dalam membuat kerajinan batik tulis. 
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